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                                                                            ABSTRACT 

This research aims to examine how the Cooperative Approach and the use of games can increase students' interest 

in learning physical and sport at Primary School. Learning interest in PE is an important factor in improving 

learner engagement and achievement. The game learning model and the Cooperative Approach are the focus of 

this study because this approach emphasizes cooperation and social interaction between learners. The method 

used in this research is a qualitative method with literature study. The literature study was conducted by searching 

and analyzing relevant sources regarding the implementation of Sports and Physical learning using games and 

the Cooperative Approach to increase students' interest in the learning process at elementary schools. Learners 

tend to show higher motivation, more active engagement and greater interest in learning with game models and 

cooperative approaches. This research provides a comprehensive understanding of the effect of Game Model 

Learning and Cooperative Approach on learners' interest in learning through literature review. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang bagaimana Pendekatan Kooperatif dan penggunaan permainan 

dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran jasmani dan olahraga di Sekolah Dasar. Minat belajar dalam 

pembelajaran jasmani dan olahraga  merupakan faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan dan pencapaian 

peserta didik. Model pembelajaran permainan dan Pendekatan Kooperatif menjadi fokus penelitian ini karena 

pendekatan ini menekankan kerjasama dan interaksi sosial antar peserta didik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis pendidikan studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan 

cara mencari dan menganalisis sumber-sumber yang relevan mengenai implementasi pembelajaran jasmani dan 

olahraga menggunakan permainan dan Pendekatan Kooperatif untuk meningkatkan minat siswa dalam proses 

belajar pada Sekolah Dasar. Peserta didik cenderung menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, keterlibatan yang 

lebih aktif, dan minat yang lebih besar terhadap pembelajaran dengan model permainan dan pendekatan 

kooperatif. Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh Model Pembelajaran 

dengan permainan dan pendekatan Kooperatif terhadap minat belajar peserta didik melalui studi literatur. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Olahraga dan Jasmani, Permainan, Pendekatan Kooperatif 

 

PENDAHULUAN 

    Pengembangan fisik dan mental siswa adalah penting bagi pendidikan jasmani dan olahraga, 

serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks 

pendidikan, model pembelajaran kooperatif dan permainan-bermain telah diadopsi sebagai 

strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Pada artikel kali ini 

akan dibahas implementasi model pembelajaran kooperatif dan permainan pada kelas Jasmani 

dan olahraga di Sekolah Dasar. Tujuan pendidikan jasmani dan olahraga di Sekolah Dasar 
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adalah untuk meningkatkan keterampilan jasmani dan mental siswa serta kesadaran akan 

pentingnya olahraga dalam kehidupan sehari-hari. Selama proses pengajaran, guru harus 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan aktif serta memberikan umpan balik 

yang sesuai untuk meningkatkan kemahiran siswa. Satu-satunya cara paling efektif untuk 

mencapai tujuan ini adalah dengan menggunakan model kooperatif dan permainan. 

       Kolaborasi dan model permainan telah diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti model 

Teams Games Tournament dan Make a Match. Secara bersamaan, model TGT melibatkan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran kooperatif yang memerlukan kerjasama tim dan 

komunikasi, sehingga meningkatkan kemampuannya dalam berinteraksi dan bekerja sama. 

Sebaliknya, Model Make a Match memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah dan mengkritik 

orang lain. 

       Psikologi, yang menyatakan bahwa perilaku yang sering dikritik pada akhirnya menjadi 

lebih intens dan sering. Dalam konteks ini, jika seseorang konsisten mengungkapkan 

passionnya melalui berbagai aktivitas, maka passion tersebut akan semakin intens dan mungkin 

lebih dominan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku yang disebut juga tingkah laku cenderung 

mencakup segala hal yang dilakukan dan dialami oleh setiap orang dalam kegiatan belajar, 

termasuk hal-hal yang disebut dengan sifat, bakat, minat, dan sikap. Menurut logika ini, 

melakukan sesuatu atau menentukan tingkah laku yang berlaku berarti seseorang menentukan 

sikap, sifat, bakat, dan minatnya.  

      Seorang siswa sekolah dasar berada pada masa transisi dan mempunyai potensi yang besar 

untuk memaksimalkan setiap aspek pembelajaran. Oleh karena itu, pengajaran gerak dasar 

kepada siswa memerlukan refleksi dan perhatian khususnya dari para pakar pendidikan 

Jasmani. Minat siswa terhadap materi yang dipelajari dapat mempengaruhi hasil belajarnya 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, meningkatkan semangat siswa dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu tujuan utama pendidikan. Salah satu strategi berguna yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan permainan dan tantangan kooperatif. Bermain permainan 

dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 

kegiatan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya kerja 

sama tim dan komunikasi dalam mencapai tujuan. 

        Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah dasar mengajarkan nilai-nilai yang sangat 

bermanfaat bagi siswa, seperti sikap menghargai, persahabatan, sportivitas, kreativitas, 

kerjasama, fair play, kerja keras, tanggung jawab dan pantang menyerah. Pendidikan jasmani 
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dan olahraga di sekolah merupakan  sarana  penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia khususnya pengembangan karakter siswa. 

 

KAJIAN TEORITIS  

 

1. Pendekatan Kooperatif 

 Johnson & Johnson (1989): Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dimana siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan setiap siswa dalam kelompok mendapatkan satu 

bagian materi pembelajaran yang berbeda. Kemudian, siswa saling bertukar informasi untuk 

memahami materi pembelajaran secara keseluruhan. Slavin (1990): Model pembelajaran 

kooperatif tipe teams-games-tournaments, dimana siswa dibagi menjadi beberapa tim kecil dan 

saling berkompetisi dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Tim yang menang 

mendapatkan poin, dan tim dengan poin terbanyak di akhir pembelajaran dinyatakan sebagai 

pemenang. Menurut Slavin (Mustagfiri, 2013), terdapat jenis pembelajaran kooperatif 

diantaranya Jigsaw,  Tim Siswa Divisi Prestasi (STAD), Permainan Beregu Turnamen (TGT), 

dll. Pendekatan yang cocok dan sederhana bagi siswa yang senang belajar berkelompok adalah 

model pembelajaran kooperatif STAD . 

 

2. Permainan 

      Covington & Cuban (1983): Teori "sport pedagogy", dimana permainan digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan nilai-nilai positif pada 

siswa. Menurut (Eva I. E.2014 dalam moch latif,dkk 2019), permainan merupakan kegiatan 

yang diatur dengan baik yang memungkinkan seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya 

melalui kegiatan yang disukai. Melalui permainan, seseorang dapat membangun dirinya, 

mengenali dirinya sendiri, dan mengekspresikan dirinya, sehingga beberapa tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. (Pertiwi,2011 dalam moch latif,dkk 2019) menyatakan bahwa 

aktivitas yang dilakukan secara spontan, tanpa tekanan, dan tanpa tujuan tertentu oleh anak-

anak dapat membawa kebahagiaan, dilakukan dalam suasana yang menyenangkan sebagai 

respons terhadap kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru dengan cara 

yang menyenangkan. Sedangkan menurut (Sumarno,2019 dalam moch latif,dkk 2019), 

permainan adalah sebuah sarana yang digunakan untuk aktivitas bermain, di mana terdapat 

aturan dan peralatan yang telah disepakati bersama oleh peserta yang terlibat dalam aktivitas 

bermain tersebut. 
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        Implementasi model pendekatan kooperatif dan permainan dalam pembelajaran PJOK di 

sekolah dasar memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar 

siswa, mengembangkan keterampilan motorik, meningkatkan kerjasama dan sportivitas, 

memperkuat karakter, serta meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Kajian teori dari 

berbagai ahli menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dan permainan dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

 

3. Minat 

       Secara umum, minat dapat dipahami sebagai perasaan, keinginan, atau kesukaan terhadap 

aktivitas fisik dan pendidikan. Minat muncul karena adanya kebutuhan dan dorongan yang 

berkaitan dengan individu tersebut. Pendapat ini sejalan dengan pandangan (Hurlock 1990 

dalam moch latif,dkk 2019) yang menyatakan bahwa semakin sering seseorang terlibat dalam 

aktivitas yang diminatinya, semakin kuat minatnya. Dengan demikian, minat merupakan 

perilaku yang timbul secara alami ketika seseorang memiliki kemauan, ketertarikan, keinginan, 

dan kesenangan. Minat juga mencerminkan fokus khusus seseorang terhadap hal tertentu, yang 

dipengaruhi oleh bakat dan lingkungan individu tersebut. Selain itu, minat juga dapat dianggap 

sebagai motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan dan aspirasi yang diinginkan oleh seseorang. 

 

METODE 

          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Studi literatur dilakukan dengan cara mencari dan menganalisis sumber-sumber yang 

relevan mengenai implementasi pembelajaran Olahraga dan Jasmani menggunakan permainan 

dan Pendekatan Kooperatif untuk meningkatkan minat siswa dalam proses belajar pada 

Sekolah Dasar. Tinjauan literatur adalah pengumpulan informasi yang digunakan dalam 

penelitian. Hal ini digunakan dengan membaca berbagai jurnal, artikel dan makalah kemudian 

meneliti dari berbagai sumber tersebut. Tujuan dari pendekatan studi literatur ini untuk 

memperkenalkan kajian-kajian baru dalam topik yang diamati serta untuk memperkaya 

wawasan tentang topik yang sedang menjadi bahan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

    Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran dengan pendekatan 

kooperatif dan permainan adalah model pembelajaran yang sesuai untuk anak Sekolah Dasar 

dalam pembelajaran Olahraga dan Jasmani yang meningkatkan minat dalam proses belajar.  
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    Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah merupakan proses formal yang 

direncanakan secara sadar oleh pendidik dan bentuk pendidikan lainnya. Tujuan pembelajaran 

ditetapkan untuk dicapai oleh siswa, sumber daya dan metode yang sesuai disiapkan, dan 

penilaian dilakukan untuk menentukan ketuntasan pembelajaran siswa. Setiap kursus pelatihan 

mempunyai kurikulumnya masing-masing. Ada banyak pelajaran dalam kurikulum yang 

diajarkan di sekolah, salah satu nya Olahraga dan kesehatan (PJOK) perlu diajarkan di sekolah 

dan memegang peranan yang sangat sentral  dalam tumbuh kembang anak, karena melalui 

PJOK diharapkan dapat menstimulasi perkembangan sikap, psikis, dan motorik. Dalam 

mengajar, guru harus berhadapan  dengan kelompok siswa yang mempunyai sikap dan 

karakteristik yang unik dan berbeda..Mereka memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk 

mencapai kedewasaan, tanggung jawab, akhlak yang baik dan akhlak mulia. Pengajaran yang 

efektif tergantung pada kemauan guru dalam menangani proses pembelajaran dan menciptakan  

suasana yang kondusif berbeda. 

       Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kooperatif . Menurut Slavin (Mustagfiri, 2013), 

terdapat jenis pembelajaran kooperatif diantaranya Jigsaw,  Tim Siswa Divisi Prestasi (STAD), 

Permainan Beregu Turnamen (TGT), dll. Pendekatan yang cocok dan sederhana bagi siswa 

yang senang belajar berkelompok adalah model pembelajaran kooperatif STAD . 

Menurut Johnson & Johnson  (Yoshida, et al., 2014), Penggunaan kelompok kecil dalam 

pengajaran sangat dianjurkan untuk membantu siswa berkolaborasi untuk memaksimalkan 

pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. '' pelajaran kelompok kecil bisa 

diartikan siswa bekerja sendiri atau bersama-sama sebanyak kal."  

     Di sisi lain, Menurut Akçay (2016), Ciri-ciri dasar  pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk saling mendukung dalam belajar menuju tujuan 

bersama.  Mengartikan bahwa ciri-ciri dasar pendekatan kooperatif adalah siswa saling 

membantu untuk mencapai  tujuan bersama,  memecahkan masalah bersama-sama, dan setiap 

orang dalam kelompok mempunyai hak untuk berbicara dan  menggunakan waktunya masing-

masing.Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan dalam kelompok kecil 

dengan anggota yang heterogen. 

Dalam konteks pendidikan, Pembelajaran jasmani dan olahraga dengan model permainan 

sangat efektif untuk meningkatkan minat siswa karena membuat siswa menjadi lebih terlibat 

dan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model permainan ini dapat 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai pembelajaran jasmani dan olahraga. Selain itu, 

permainan dalam konteks pembelajaran jasmani dan olahraga juga meningkatkan kolaborasi 
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dan kerja tim dalam bermain kelompok, meningkatkan keterampilan motorik seperti berlari, 

melompat, dan melempar.  

Dengan adanya pembelajaran jasmani dan olahraga menggunakan pendekatan kooperatif dan 

permainan ini tidak hanya dapat memperkaya hasil belajar, tetapi juga membentuk karakter 

siswa secara positif. 

Secara umum manusia mempunyai tiga potensi yaitu potensi fisik (fisik), potensi mental 

(mental), dan potensi intelektual. (Irwan, 2019). Apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari untuk mencapai keseimbangan jasmani yang sehat, maka aspek jasmani merupakan 

langkah utama yang harus dijaga agar aspek mental dan intelektual dapat terselesaikan dengan 

sendirinya atau kelak diiringi. Maksud dari badan ini sendiri adalah untuk menyelaraskan jiwa 

dan raga, jasmani dan rohani, sehingga tidak hanya mengacu pada badan jasmani saja. Karena 

begitu pentingnya aspek jasmani ini, maka perlu ditekankan penghormatan terhadap hak-hak 

badan atau badan sebagai bentuk pemeliharaan aspek jasmani tersebut.  

 Anak-anak hendaknya dikenalkan pendidikan kebugaran jasmani dalam olahraga sejak 

dini. Karena dapat mempengaruhi kesehatan fisik anak di kemudian hari. Namun dalam 

mengajar, guru terkadang banyak mengeluh mengenai sarana dan prasarana yang diperlukan 

di sekolah. Namun ada pernyataan menarik dari salah satu guru saat itu, yang mengatakan jika 

yang dibicarakan masih soal usulan dan sarana prasarana, maka itu bukan masalah serius 

karena bisa mengubah RPP yang diberikan guru menjadi isu yang cukup kompleks. 

Masalah lainnya menyangkut bagaimana calon guru dapat memahami konsep pendidikan 

jasmani. Sebagaimana kita ketahui, pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang 

menekankan pada gerak dan harus mempunyai keseimbangan antara aspek tersebut dengan 

aspek lainnya. Namun apa yang terjadi di lapangan terkadang tidak sesuai dengan konsep 

jasmani yang ada. pendidikan. Banyak permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dan hal ini secara tidak langsung memperkuat rentan hilangnya eksistensi 

pendidikan jasmani di sekolah dasar. Hal ini merupakan keadaan yang mendesak (darurat) 

dalam pendidikan jasmani dan harus dipertimbangkan kembali untuk mencari solusi yang lebih 

fokus pada kebutuhan mendesak sesuai dengan kebutuhan masyarakat di sektor tersebut. 

Pendidikan jasmani sendiri mempunyai tujuan utama yaitu pengembangan potensi individu 

secara menyeluruh, baik dari segi kognitif, kinerja, psikomotorik, sosial, dan spiritual. (Green, 

2008). Secara global, dalam “Deklarasi Berlin”, pendidikan jasmani dianggap sebagai metode 

yang paling efektif untuk mengembangkan banyak keterampilan, sikap positif, nilai-nilai, 

pengetahuan dan pemahaman pada semua anak dan remaja. masyarakat, mempersiapkan 
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mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat sepanjang hidup mereka 

(UNESCO, 2013).  

Pedoman kebijakan “Pendidikan Jasmani Berkualitas”, yang disusun melalui kerja sama 

antara berbagai organisasi internasional seperti Dewan Internasional untuk Ilmu Olahraga dan 

Pendidikan Jasmani (ICSSPE), Komite Olimpiade Nasional (IOC), UNDP, UNICEF, 

UNOSDP dan WHO, bertujuan untuk memastikan penyediaan pendidikan jasmani yang 

berkualitas dari tingkat dasar hingga menengah (UNESCO, 2015). Partisipasi dalam 

pendidikan jasmani yang berkualitas telah terbukti memberikan dampak positif, seperti 

mengembangkan sikap positif terhadap aktivitas fisik, meningkatkan prestasi akademik, dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya masalah perilaku negatif serta menciptakan lingkungan 

yang inklusif (UNESCO, 2015). Hasil dari pendidikan jasmani yang berkualitas adalah 

individu yang memiliki keterampilan jasmani yang baik serta rasa percaya diri dan pemahaman 

untuk melakukan aktivitas fisik sepanjang hidupnya. 

SHAPE America (2015) menjelaskan bahwa pendidikan fisika merupakan bagian dari 

kurikulum akademik yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan motorik. 

keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang mendukung gaya hidup sehat dan aktif. Di 

Amerika Serikat, standar pendidikan jasmani K-12 nasional telah ditetapkan, yang mencakup 

keterampilan gerak, penerapan konsep gerak, kebugaran jasmani, perilaku sosial yang 

bertanggung jawab, dan mengakui nilai aktivitas fisik untuk kesehatan dan kesejahteraan.  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan jasmani memegang peranan penting 

dalam sistem pendidikan global dan harus diintegrasikan ke dalam semua program pendidikan. 

Hal ini didukung oleh penelitian dan pandangan para ahli, praktisi dan pemerhati pendidikan 

jasmani dari seluruh dunia. Konsep literasi fisik yang menjadi inti penjelasan UNESCO dan 

SHAPE America mengacu pada motivasi, kepercayaan diri, keterampilan fisik, pengetahuan 

dan pemahaman yang diperlukan untuk partisipasi aktif dalam aktivitas fisik sepanjang hidup 

(International Society for Physical Literacy, 2017). 

 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran  dengan menggunakan model pendekatan kooperatif dan permainan dapat 

meningkatkan minat siswa belajar siswa. Selain itu pembelajaran dengan pendekatan 

kooperatif dan permainan juga membawa pengaruh yang besar bagi proses pembelajaran di 

sekolah dasar seperti keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses belajar yang membuat hasil 

belajar yang lebih maksimal. Strategi ini sangat cocok untuk anak sekolah dasar yang erat 
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dengan dunia bermain.  Bermain permainan dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat dan 

aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan kegiatan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya kerja sama tim dan komunikasi dalam 

mencapai tujuan. 
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